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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] dapat dibuat 

sediaan lotion dengan tiga konsentrasi tertentu. 

Kedua,  tiga formula lotion ekstrak daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] 

memiliki stabilitas fisik yang baik selama 1 bulan penyimpanan. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk dilakukan tahapan 

optimasi pada formula yang diteliti agar diperoleh sediaan lotion dengan sifat fisik 

yang paling stabil.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian antioksidan lotion daun iler dengan 

menggunakan metode DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan 

terhadap radikal bebas. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman iler 
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Lampiran 2. Gambar daun iler hingga menjadi lotion ekstrak daun iler 

 

   

       Gambar 2.1              Gambar 2.2 

  

 

               

     Gambar 2.3               Gambar 2.4 

Keterangan : 

2.1. Gambar daun iler 

2.2. Gambar serbuk daun iler  

2.3. Gambar ekstrak kental daun iler 

2.4. Gambar lotion ekstrak daun iler 
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Lampiran 3. Pengujian mutu fisik lotion  

   

       Gambar 3.1                Gambar 3. 1 

 

   

       Gambar 3.3              Gambar 3.4 

 

Keterangan : 

3.1. Gambar uji viskositas 

3.2. Gambar uji daya sebar 

3.3. Gambar uji pewarnaan 

3.4. Gambar uji daya hantar 
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Lampiran 4. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun iler 

No Berat penimbangan (gram) (%) 

1 2 9 

2 2 9,5 

3 2 9,8 

∑X 

 ∑x ±SD 

 9,43 

9,43±0,40 

 

Prosentase rata-rata ( ) : 9 + 9,5 + 9,8  = 9,43 

          3 

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus : 

SD =  

Dimana :  x     = prosentase bobot kering 

x-  = deviasi atau simpangan 

n     = banyaknya yang diulang 

SD  = standar deviasi atau simpangan baku 

X  d = (x-  d
2
 

9 

9,5 

9,8 

 

9,43 

0,43 

0,07 

0,37 

0,185 

0,005 

0,137 

 Jumlah  0,327 

 

=  

=  

=      = 0,40 
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Lampiran 5. Data ekstrak kental 

Berat serbuk Berat ekstrak % Rendeman 

900 gram 81,72 gram 16,34% 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen =  % 

         = 16,34% 
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Lampiran 6. Data hasil uji viskositas lotion ekstrak daun iler 

Waktu  Viskositas (dPas)  

Formula I Formula II Formula III 

 

Minggu 0 

Minggu ke 1 

Minggu ke 2 

Minggu ke 3 

Minggu ke 4 

1 

270 

220 

215 

182 

175 

2 

260 

240 

230 

205 

180 

3 

255 

230 

210 

195 

180 

1 

300 

225 

210 

220 

217 

2 

285 

235 

220 

190 

180 

3 

300 

240 

220 

210 

207 

1 

250 

230 

205 

160 

130 

2 

275 

230 

205 

140 

120 

3 

300 

260 

220 

180 

115 
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Lampiran 7. Data hasil uji daya sebar lotion ekstrak daun iler 

a. Data pengujian minggu 0 

Formula Beban 

(Gram) 

Luas penyebaran (cm) 

 1 2 3 4 

F1 

 

54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6.4 

6.6 

6.7 

7 

6.5 

6.3 

6.5 

6.9 

6 

6.4 

6.5 

6.8 

6.2 

6.3 

6.6 

6.9 

F2 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6.1 

6.2 

6.4 

6.6 

6.3 

6.4 

6.4 

6.5 

6.2 

6.3 

6.5 

6.7 

6.3 

6.5 

6.7 

6.8 

F3 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

7.5 

7.6 

7.9 

8.2 

7.8 

7.9 

8.1 

8.1 

7.6 

7.8 

7.9 

8.2 

7.5 

7.6 

7.8 

8 

 

b. Data pengujian minggu 1 

 

Formula 

Beban 

(gram) 

Luas penyebaran (cm) 

1 2 3 4 

F1 

 

54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6,5 

6,7 

6,9 

7,1 

6,6 

6,8 

6,8 

6,9 

6,3 

6,5 

6,8 

7,2 

6,6 

6,8 

6,9 

7,1 

F2 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6,3 

6,5 

6,8 

6,9 

6,4 

6,8 

6,9 

7,1 

6,3 

6,5 

6,7 

6,9 

6,5 

6,7 

6,9 

7,1 

F3 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

8,4 

8,6 

8,8 

9 

8 

8,1 

8,5 

8,7 

8,3 

8,5 

8,9 

9 

8,2 

8,3 

8,9 

9,1 
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c. Data pengujian minggu ke 2 

 

Formula 

Beban 

(gram) 

Luas penyebaran (cm) 

1 2 3 4 

F1 

 

54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

7,2 

7,6 

8,1 

8,4 

7,3 

7,6 

8,2 

8,5 

7,5 

8 

8,5 

8,8 

7,7 

8,2 

8,8 

8,9 

F2 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

7,4 

8 

8,5 

8,8 

7,2 

8 

8,6 

7,9 

7,6 

8,1 

8,7 

  9,1 

7,9 

8,4 

9 

  9,2 

F3 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

10 

9,2 

8,5 

9,9 

8,9 

9,3 

8,6 

9,5 

9,3 

9,4 

9 

9,3 

10,4 

9,8 

8,8 

9,1 

 

d. Data pengujian minggu ke 3 

 

Formula 

Beban 

(gram) 

Luas penyebaran (cm) 

1 2 3 4 

F1 

 

54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6,7 

7,1 

7,5 

7,6 

6,9 

7,4 

7,4 

7,7 

7,5 

7,2 

7,5 

7,8 

7 

7,1 

7,3 

7,6 

F2 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6,7 

7 

7,1 

7,4 

6,6 

7,1 

7,2 

7,3 

6,9 

7,2 

7,4 

7,5 

6,7 

7 

7,3 

7,4 

F3 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

7,1 

7,2 

7,6 

7,7 

6,6 

6,9 

7 

7,1 

6,5 

6,7 

7 

7,1 

7 

7,1 

7,4 

7,5 
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e. Data daya sebar minggu ke 4 

 

Formula 

Beban 

(gram) 

Luas penyebaran (cm) 

1 2 3 4 

F1 

 

54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

8,9 

9 

10 

10 

8,8 

8,6 

9,3 

9,5 

8,7 

8,5 

9,2 

9,6 

8,7 

8,8 

9,2 

9,9 

F2 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

7 

7,5 

7,9 

8,5 

7,1 

7,6 

8,1 

8,5 

7 

7,5 

7,9 

8,3 

7 

7,3 

7,7 

8,1 

F3 54,94 

104,94 

154,94 

204,94 

6,4 

7 

7,2 

7,5 

6,5 

7,2 

7,4 

7,6 

6,7 

7,3 

7,6 

7,9 

6,8 

7 

7,4 

7,7 

    

    

    

    

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 

 

 

 

 

 

 


